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ABSTRAK: Pasar tradisional, khususnya Pasar Tradisional Cik Puan di Kota Pekanbaru,
memegang peranan vital dalam ekonomi dan kehidupan sehari-hari masyarakat. Namun, masalah
kecurangan yang sering kali dilakukan oleh pedagang di pasar tradisional dapat merugikan
konsumen dan merusak kepercayaan publik. Perlindungan konsumen menjadi aspek penting
dalam menjaga keseimbangan hubungan antara konsumen dan pedagang di pasar tradisional.
Acrtikel ini menyelidiki fenomena kecurangan pedagang di Pasar Tradisional Cik Puan. Berbagai
bentuk kecurangan yang umum terjadi, termasuk penipuan harga, kualitas barang dan jasa yang
buruk. Dampak kecurangan pedagang terhadap konsumen mencakup kerugian finansial,
ketidakpuasan, dan kurangnya kepercayaan dalam pasar tradisional. Efektivitas upaya
perlindungan konsumen dalam mengatasi kecurangan pedagang bergantung pada sejumlah
faktor, termasuk regulasi yang kuat, pendidikan konsumen, akses ke mekanisme pengaduan,
transparansi, dan penegakan hukum yang tegas. Selain itu, faktor-faktor seperti persaingan pasar,
ketidakpastian ekonomi, dan budaya bisnis juga memengaruhi perilaku pedagang. Berbagai
strategi perlindungan konsumen disajikan, termasuk penguatan regulasi, pendidikan konsumen,
kerja sama dengan pedagang, pengawasan rutin, dan insentif bagi pedagang yang berprilaku etis.
Kerja sama dengan media dan LSM serta evaluasi berkelanjutan juga menjadi bagian penting dari
solusi ini.

Kata Kunci: Kecurangan Pedagang, Perlindungan Konsumen.

70



Darnia, dkk. Analisis Kecurangan Pedagang Dalam Penyediaan Barang Dan Jasa Di Pasar Tradisional Cik Puan,
Kota Pekanbaru: Perspektif Perlindungan Konsumen.

PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan salah satu komponen penting dalam struktur perekonomian di
banyak negara, terutama di wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Pasar tradisional seringkali
menjadi tempat utama bagi masyarakat lokal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, baik
dalam hal barang maupun jasa. Sebagai pusat kegiatan ekonomi lokal, pasar tradisional memiliki
dampak yang signifikan pada perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya.

Meskipun pasar tradisional memiliki peran ekonomi yang penting, mereka juga sering kali
menjadi tempat terjadinya berbagai bentuk kecurangan oleh pedagang. Kecurangan ini dapat mencakup
penipuan harga, penjualan barang palsu, penggunaan takaran yang tidak benar, informasi palsu, dan
praktik bisnis yang tidak etis lainnya. Kecurangan semacam ini merugikan konsumen dan dapat
merusak kepercayaan masyarakat pada pasar tradisional.

Perlindungan konsumen adalah aspek penting dalam menjaga keseimbangan dalam hubungan
antara konsumen dan pedagang. Perlindungan konsumen melibatkan berbagai upaya yang bertujuan
untuk memastikan bahwa konsumen memiliki hak-hak yang dilindungi, termasuk hak untuk
mendapatkan barang dan jasa berkualitas dengan harga yang adil.

Pasar tradisional sering kali memiliki tantangan tersendiri dalam memberlakukan perlindungan
konsumen yang efektif. Praktik bisnis yang tidak transparan, akses yang terbatas kepada informasi,
serta kurangnya penegakan hukum yang konsisten dapat mengakibatkan konsumen menjadi lebih
rentan terhadap kecurangan pedagang.

Pasar Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru, menjadi contoh kasus yang relevan untuk analisis
kecurangan pedagang dan perlindungan konsumen. Sebagai salah satu pasar tradisional di daerah
tersebut, studi tentang Pasar Tradisional Cik Puan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang
isu-isu yang dihadapi oleh pasar tradisional di wilayah tersebut.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang perlindungan konsumen dan perilaku
pedagang di pasar tradisional, masih diperlukan analisis yang lebih mendalam dan kontekstual,
terutama yang berkaitan dengan pasar-pasar khusus seperti Pasar Tradisional Cik Puan. Dalam konteks
ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecurangan pedagang dari perspektif perlindungan
konsumen dengan fokus pada pasar tersebut.

METODE

Penelitian ini mempergunakan tipe penelitian hukum normatif (studi dokumen) yaitu
menggunakan sumber bahan hukum yang berupa peraturan perundang-undangan, keputusan/ketetapan
pengadilan, kontrak/perjanjian/akad, teori hukum, dan pendapat para sarjana. Menurut Surjono
Sukanto, penelitian hukum normatif meliputi penelitian terhadap asas-asas hukum penelitian terhadap
sistematika hukum, penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum, penelitian sejarah hukum dan
penelitian perbandingan hukum (Muhdlor 2012). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan penelusuran (searching) dan studi dokumentasi, baik melalui
buku, media internet, serta media dan situs-situs atau lembaga lainnya yang mengeluarkan dan juga
menyimpan arsip dokumen yang bekenaan dengan permasalahan penelitian. Pendekatan masalah dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif dilakukan untuk
memahami persoalan dengan tetap berada atau bersandarkan pada lapangan atau kajian ilmu hukum,
sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan untuk memperoleh kejelasan dan pemahaman dari
permasalahan penelitian berdasarkan realitas yang ada atau studi kasus . adapun sumber data dalam
penelitian ini terdiri dari data langsung yang diperoleh dari lapangan dan data tidak langsung yang
diperoleh dari studi pustaka.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kecurangan dalam Penyediaan Barang dan Jasa Oleh Pedagang di Pasar Tradisional Cik

Puan

1. Kecurangan yang sering terjadi dalam penyediaan barang dan jasa oleh pedagang di Pasar
Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru dapat mencakup berbagai bentuk. Beberapa bentuk
kecurangan yang umum terjadi di pasar tradisional meliputi:

2. Penipuan Harga: Pedagang mungkin menaikkan harga barang atau jasa secara tidak wajar,
terutama kepada konsumen yang kurang tahu harga pasar. Mereka juga dapat menggunakan
taktik penawaran palsu atau diskon palsu untuk menarik konsumen.

3. Kualitas Barang dan Jasa yang Buruk: Pedagang dapat menjual barang atau jasa dengan kualitas
yang buruk atau tidak sesuai dengan yang dijanjikan. Ini termasuk barang palsu, barang rusak,
atau jasa yang tidak memenuhi standar yang diharapkan.

4. Penimbunan: Pedagang dapat membeli sejumlah besar barang tertentu dan menimbunnya untuk
menciptakan kesan kelangkaan, yang memungkinkan mereka untuk menaikkan harga.

5. Penggunaan Takaran yang Tidak Benar: Beberapa pedagang mungkin menggunakan takaran atau
ukuran yang tidak benar dalam menjual barang, yang mengakibatkan konsumen membayar lebih
dari seharusnya.

6. Informasi Palsu atau Menyesatkan: Pedagang dapat memberikan informasi yang tidak akurat atau
menyesatkan mengenai barang atau jasa yang mereka tawarkan, sehingga konsumen membuat
keputusan yang tidak tepat.

7. Tawar-menawar yang Tidak Jujur: Sebagian pedagang mungkin tidak jujur dalam proses tawar-
menawar, mengakibatkan konsumen membayar lebih dari harga yang seharusnya.

8. Kecurangan dalam Bobot atau Kuantitas: Pedagang bisa saja memberikan jumlah yang kurang
dari yang seharusnya atau menggunakan timbangan yang tidak akurat.

9. Penolakan Garansi atau Kebijakan Pengembalian: Beberapa pedagang mungkin menolak klaim
garansi atau menghambat proses pengembalian barang yang cacat.

Penelitian yang mendalam mengenai Pasar Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru akan dapat
mengidentifikasi bentuk-bentuk kecurangan yang paling umum terjadi di wilayah tersebut, serta
dampaknya pada konsumen dan strategi perlindungan konsumen yang efektif

B. Dampak Kecurangan Pedagang Terhadap Konsumen di Pasar Tradisional Cik Puan

Kecurangan pedagang di Pasar Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru, dapat memiliki beragam
dampak yang merugikan konsumen. Berikut penjelasan mengenai dampak-dampak tersebut:

1. Kerugian Keuangan: Konsumen dapat mengalami kerugian finansial karena harga yang
dibebankan oleh pedagang lebih tinggi dari seharusnya. Kenaikan harga yang tidak wajar dan
taktik penipuan harga dapat menguras kantong konsumen.

2. Kualitas Barang dan Jasa yang Buruk: Dampak lainnya adalah menerima barang atau jasa dengan
kualitas yang buruk atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ini dapat mengakibatkan konsumen
membeli barang palsu, barang rusak, atau menerima jasa yang tidak memenuhi standar yang
dijanjikan.

3. Ketidakpuasan Konsumen: Kecurangan dapat mengakibatkan ketidakpuasan konsumen, yang
pada gilirannya dapat merusak hubungan antara konsumen dan pedagang. Konsumen yang merasa
tertipu mungkin akan enggan bertransaksi kembali dengan pedagang yang bersangkutan.

4. Kurangnya Kepercayaan dalam Pasar Tradisional: Kecurangan yang sering terjadi dapat merusak
reputasi pasar tradisional itu sendiri. Konsumen mungkin akan kurang percaya pada pasar dan
merasa bahwa mereka harus selalu waspada ketika bertransaksi di sana.

5. Ketidakpastian dan Kekeliruan Konsumen: Informasi palsu atau menyesatkan dari pedagang dapat
mengakibatkan konsumen membuat keputusan yang tidak tepat. Mereka mungkin membeli barang
yang sebenarnya tidak mereka butuhkan atau membayar lebih dari yang seharusnya.
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. Dampak Sosial dan Ekonomi: Kecurangan pedagang dalam jangka panjang dapat berdampak pada
kesejahteraan sosial dan ekonomi konsumen, terutama bagi mereka yang lebih rentan. Ini dapat
memperburuk ketidaksetaraan dan kemiskinan.

Penelitian yang memfokuskan pada dampak kecurangan pedagang di Pasar Tradisional Cik
uan dapat memberikan wawasan yang berharga untuk mengembangkan strategi perlindungan

konsumen yang lebih efektif dan meningkatkan kepercayaan konsumen dalam pasar tradisional
tersebut.

C.

Efektivitas Upaya Perlindungan Konsumen dalam Mengatasi Kecurangan Pedagang di Pasar
Tradisional
Efektivitas upaya perlindungan konsumen dalam mengatasi kecurangan pedagang di Pasar

Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru, sangat penting dalam menjaga hak dan kesejahteraan
konsumen. Berikut adalah penjelasan mengenai efektivitas upaya perlindungan konsumen:

1.

Regulasi dan Penegakan Hukum: Upaya perlindungan konsumen biasanya melibatkan regulasi
dan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Jika regulasi ini diterapkan dan ditegakkan
dengan baik, mereka dapat menjadi alat yang efektif dalam mengatasi kecurangan pedagang. Hal
ini melibatkan inspeksi rutin dan tindakan hukum terhadap pedagang yang melanggar peraturan.

. Pendidikan dan Kesadaran Konsumen: Meningkatkan kesadaran konsumen tentang hak-hak

mereka dan cara mengidentifikasi kecurangan adalah langkah penting. Program edukasi konsumen

dapat membantu konsumen menjadi lebih waspada terhadap taktik kecurangan dan lebih mampu
melindungi diri mereka sendiri.

Akses ke Informasi: Memastikan bahwa konsumen memiliki akses yang cukup ke informasi

tentang harga dan kualitas barang dan jasa dapat membantu mereka membuat keputusan yang lebih

bijak. Hal ini termasuk memberikan informasi transparan dan mudah dipahami tentang produk
atau layanan yang ditawarkan.

. Mekanisme Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa: Mekanisme yang efisien untuk mengajukan
pengaduan dan menyelesaikan sengketa antara konsumen dan pedagang adalah kunci. Konsumen
perlu tahu bahwa mereka memiliki saluran untuk melaporkan praktik kecurangan dan bahwa
keluhan mereka akan ditangani dengan serius.

. Pengawasan Pasar dan Sanksi: Menjaga pengawasan yang ketat terhadap pasar tradisional dan
memberlakukan sanksi yang tegas terhadap pedagang yang melakukan kecurangan dapat menjadi
deteren untuk tindakan tersebut.

. Kerja Sama dengan Asosiasi Pedagang: Bekerja sama dengan asosiasi pedagang dapat membantu
mempromosikan praktik bisnis yang etis dan meningkatkan tanggung jawab sosial pedagang.

. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Penting untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan

efektivitas upaya perlindungan konsumen. Ini melibatkan pemantauan hasil, mendengarkan

umpan balik dari konsumen, dan mengidentifikasi area di mana perbaikan diperlukan.
Efektivitas upaya perlindungan konsumen bergantung pada sejauh mana semua pihak terlibat,

termasuk pemerintah, lembaga perlindungan konsumen, pedagang, dan konsumen sendiri,
menjalankan peran dan tanggung jawab mereka dengan baik. Dengan pendekatan yang holistik dan
terkoordinasi, kecurangan pedagang di pasar tradisional dapat diatasi dengan lebih baik

D.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Kecurangan Pedagang dalam Pasar Tradisional
Perilaku kecurangan pedagang dalam pasar tradisional dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor

kompleks. Berikut adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku kecurangan pedagang

d

1.

I pasar tradisional seperti Pasar Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru:

Persaingan yang Ketat: Jika pasar tradisional ini sangat kompetitif, pedagang mungkin merasa
tekanan untuk meningkatkan keuntungan mereka dengan cara yang tidak etis, seperti menaikkan
harga secara drastis atau menggunakan taktik kecurangan lainnya.

Ketidakpastian Ekonomi: Perubahan ekonomi yang tidak stabil atau ketidakpastian dapat
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9.

10.

memicu tindakan kecurangan. Pedagang mungkin mencoba memaksimalkan keuntungan mereka
ketika mereka merasa terdesak secara finansial.
Kurangnya Pengawasan dan Penegakan Hukum: Ketidakmampuan pemerintah atau otoritas
terkait untuk mengawasi dan menegakkan peraturan pasar dapat memberikan peluang bagi
pedagang yang tidak jujur.
Tuntutan Kepemilikan Usaha: Beberapa pedagang mungkin merasa bahwa mereka harus
mengambil tindakan kecurangan untuk bertahan dalam bisnis dan menghasilkan pendapatan
yang cukup.
Tuntutan Kepemilikan Usaha: Beberapa pedagang mungkin merasa bahwa mereka harus
mengambil tindakan kecurangan untuk bertahan dalam bisnis dan menghasilkan pendapatan
yang cukup.
Tingkat Pendidikan dan Kesadaran Etika: Tingkat pendidikan dan kesadaran etika pedagang
dapat memengaruhi perilaku mereka. Pedagang yang lebih terdidik dan memiliki etika bisnis
yang kuat mungkin kurang cenderung melakukan kecurangan.
Tuntutan Pelanggan: Kecurangan pedagang kadang-kadang bisa saja dipicu oleh tuntutan
konsumen yang sangat tinggi atau ekspektasi yang tidak realistis. Pedagang mungkin merasa
terpaksa untuk mengambil tindakan tertentu untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Aspek Budaya dan Norma Sosial: Budaya dan norma sosial dalam komunitas pedagang di pasar
tradisional juga dapat memengaruhi perilaku kecurangan. Jika praktik-praktik kecurangan
diterima atau bahkan dianggap wajar dalam budaya tersebut, pedagang mungkin lebih cenderung
melakukan tindakan tersebut.
Tekanan dan Kondisi Eksternal: Faktor eksternal seperti tekanan dari pemasok atau pihak lain
dalam rantai pasokan juga dapat memengaruhi perilaku kecurangan pedagang.
Ketidakpastian Hukum: Ketidakjelasan dalam peraturan atau hukum bisnis juga dapat
memberikan peluang bagi pedagang yang tidak jujur.

Memahami faktor-faktor ini adalah langkah awal yang penting dalam mengatasi kecurangan

pedagang di pasar tradisional. Upaya perlindungan konsumen dan penguatan peraturan dapat

dirancang berdasarkan pemahaman tentang faktor-faktor ini untuk mencapai hasil yang lebih efektif.

E. Strategi Perlindungan Konsumen yang Dapat Diterapkan Untuk Mengurangi Kecurangan
Pedagang di Pasar Tradisional Cik Puan

Untuk mengurangi kecurangan pedagang di Pasar Tradisional Cik Puan, Kota Pekanbaru,

sejumlah strategi perlindungan konsumen dapat diterapkan. Berikut adalah beberapa strategi yang
dapat membantu:

1.

Penguatan Regulasi dan Penegakan Hukum: Meningkatkan peraturan pasar tradisional dan
memastikan penegakan hukum yang tegas dapat menjadi langkah awal yang efektif. Regulasi
harus mencakup aspek-aspek seperti harga, kualitas, takaran, dan transparansi.

Pendidikan dan Kesadaran Konsumen: Program edukasi konsumen yang menyediakan informasi
tentang hak-hak konsumen, cara mengenali kecurangan, dan cara melaporkannya, dapat
meningkatkan kesadaran konsumen dan membuat mereka lebih waspada.

Mekanisme Pengaduan: Membangun mekanisme yang mudah diakses untuk mengajukan
pengaduan adalah kunci. Konsumen harus tahu bahwa mereka memiliki saluran untuk
melaporkan praktik kecurangan dan bahwa pengaduan mereka akan ditangani dengan serius.
Transparansi dan Informasi yang Jelas: Memastikan bahwa konsumen memiliki akses yang
cukup ke informasi tentang harga, kualitas, dan karakteristik barang dan jasa yang ditawarkan di
pasar tradisional adalah penting.

Kerja Sama dengan Pedagang: Berkolaborasi dengan asosiasi pedagang untuk mempromosikan
praktik bisnis yang etis dan mengedukasi pedagang tentang regulasi yang berlaku dapat
membantu mengurangi kecurangan.
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6. Pengawasan Rutin: Membentuk tim pengawas yang melaksanakan inspeksi rutin di pasar
tradisional untuk memeriksa kepatuhan pedagang terhadap regulasi.

7. Pemberian Insentif untuk Pedagang yang Etis: Memberikan penghargaan atau insentif kepada
pedagang yang mematuhi etika bisnis dan berprilaku jujur.

8. Kerja Sama dengan Media dan LSM: Kerja sama dengan media dan LSM dapat membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu kecurangan di pasar tradisional dan
mendukung upaya perlindungan konsumen.

9. Sanksi yang Tegas: Menerapkan sanksi yang tegas terhadap pedagang yang terbukti melakukan
kecurangan dapat menjadi deteren yang efektif.

10. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan: Pemantauan yang terus-menerus atas efektivitas upaya
perlindungan konsumen dan evaluasi berkala dari strategi yang diterapkan adalah penting untuk
memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik.

Strategi perlindungan konsumen ini harus diterapkan secara holistik dan berkelanjutan, dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga perlindungan konsumen,
pedagang, dan konsumen. Dengan pendekatan yang komprehensif, dapat mengurangi kecurangan
pedagang di pasar tradisional dan meningkatkan kepercayaan konsumen dalam bertransaksi di pasar
tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari tulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kecurangan dalam Penyediaan Barang dan Jasa di Pasar Tradisional Cik Puan: Pasar tradisional Cik
Puan, Kota Pekanbaru, menghadapi berbagai bentuk kecurangan yang mencakup penipuan harga,
kualitas barang dan jasa yang buruk, penimbunan, penggunaan takaran yang tidak benar, informasi
palsu atau menyesatkan, tawar-menawar yang tidak jujur, kecurangan dalam bobot atau kuantitas,
dan penolakan garansi atau kebijakan pengembalian.

2. Dampak Kecurangan Pedagang Terhadap Konsumen di Pasar Tradisional Cik Puan: Dampak
kecurangan pedagang termasuk kerugian keuangan, penerimaan barang dan jasa yang buruk,
ketidakpuasan konsumen, kurangnya kepercayaan dalam pasar tradisional, ketidakpastian dan
kekeliruan konsumen, serta dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas.

3. Efektivitas Upaya Perlindungan Konsumen dalam Mengatasi Kecurangan Pedagang di Pasar
Tradisional: Untuk mengatasi kecurangan pedagang, upaya perlindungan konsumen yang efektif
harus mencakup penguatan regulasi, pendidikan konsumen, mekanisme pengaduan, transparansi,
pengawasan rutin, pemberian insentif kepada pedagang yang etis, dan penegakan hukum yang tegas.
Kerja sama dengan pedagang, media, dan LSM juga penting, sementara evaluasi berkelanjutan
diperlukan untuk memastikan efektivitas strategi.

4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Kecurangan Pedagang dalam Pasar Tradisional: Faktor-
faktor seperti persaingan yang ketat, ketidakpastian ekonomi, kurangnya pengawasan, tuntutan
kepemilikan usaha, tingkat pendidikan dan kesadaran etika, tuntutan pelanggan, aspek budaya dan
norma sosial, tekanan eksternal, dan ketidakpastian hukum dapat memengaruhi perilaku kecurangan
pedagang.

5. Strategi Perlindungan Konsumen yang Dapat Diterapkan: Strategi perlindungan konsumen yang
dapat diterapkan mencakup penguatan regulasi, pendidikan konsumen, mekanisme pengaduan,
transparansi, kerja sama dengan pedagang, pengawasan rutin, insentif kepada pedagang yang etis,
kerja sama dengan media dan LSM, sanksi yang tegas, dan pemantauan serta evaluasi berkelanjutan.

Kesimpulan ini menyoroti pentingnya memahami berbagai aspek kecurangan pedagang,
dampaknya terhadap konsumen, dan langkah-langkah yang dapat diambil untuk melindungi hak-hak
konsumen dan mempromosikan etika bisnis yang lebih baik di pasar tradisional Cik Puan, Kota

Pekanbaru.
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